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The rapid development of technology was felt by universities, especially the academic division in
managing information as well as related to academic division, such as the study plan card and study
results card. Academic information system design was considered very helpful in accelerate service
process to students and lecturers. Therefore, academic information systems built using prototype
methode, so that every stage can be demonstrated to campus, especially academic division, so that in
manufacture process according to necessity. In this method there are several stages; Requirment
Analysis, Build Prototype, Prototype Evaluation, Implementation, Testing, System Evaluation, and Use
The System. By this application, students no necessary come to campus again to conduct study plan
card as well as take results study card, Also like lecturers can execute to input the value with this

information system that created.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan tinggi.[1] Peserta
didik dari perguruan tinggi adalah orang-orang
yang sudah dewasa atau yang biasa disebut
mahasiswa, sedangkan untuk tenaga pengajar
di perguruan tinggi tersebut lebih dikenal
dengan sebutan dosen. Interaksi antara
mahasiswa dan dosen ini lebih dikenal dengan
istilah pembelajaran orang dewasa.

Perkembangan teknologi yang semakin
pesat hingga saat ini begitu sangat dirasakan
oleh pihak pengelola perguruan tinggi. Apalagi
dengan banyaknya tuntutan dari berbagai pihak
luar pengelola perguruan tinggi. Serta berbagai
informasi yang harus dipenuhi terkait dengan
kelembagaan perguruan tinggi. Hal ini
menuntut perguruan tinggi melakukan langkah-
langkah kongkrit dalam penggunaan teknologi.
Bukan hanya dalam penggunaan alat-alat yang
berupa komputer canggih dengan spesifikasi
yang tinggi, tetapi informasi yang akurat juga
dibutuhkan oleh pemangku kepentingan.

Kebutuhan informasi yang cepat dan tepat
begitu sangat dibutuhkan oleh perguruan tinggi,
sebab jika informasi yang didapat tidak cepat
akan  berpengaruh terhadap  kebijakan-
kebijakan atau langkah-langkah yang diambil.
Sehingga kebutuhan akan informasi yang
efeketif dan efisien ini menjadi kebutuhan
pokok dari sebuah perguruan tinggi. Lebih-
lebih informasi terkait dengan aktifitas
perkuliahan mahasiswa yang pada dasarnya

dilakukan oleh Bagian Akademik di bawah
Program Studi.

Pihak akademik yang mengelola aktifitas
mahasiswa akan sangat butuh untuk melakukan
pengelolaan informasi yang cepat dan tepat.
Sehingga sewaktu-waktu ketika pihak eksekutif
membutuhkan  laporan  terkait  dengan
mahasiswa baik yang berupa kartu rencan studi
(KRS), kartu hasil studi (KHS), indeks prestasi
dan hal-hal yang lain terkait dengan aktifitas
pembelajaran mahasiswa pihak akademik dapat
menyajikannya dengan baik tanpa butuh waktu
yang lama.

Selain dari masalah kerumitan yang dialami
oleh bagian akademik dalam pengolahan data
aktifitas mahasiswa, permasalahan yang serupa
juga dialami oleh mahasiswa untuk melakukan
KRS dan melihat KHS. Begitu juga dosen-
dosen pengampu mata kuliah yang kesulitan
untuk entry nilai mata kuliah yang mereka
ampu.

Dari permasalahan eksplisit tersebut, perlu
dikembangkan suatu sistem akademik yang
mampu untuk menghimpun dan mengelola
informasi sehingga yang pada awalnya terasa
berat untuk dikerjakan, menjadi mudah dan
ringan untuk dikerjakan. Pengelolaan informasi
ini disajikan memanfaatkan web service
sehingga dapat diakses melalui internet.

Dengan adanya sistem akademik ini
diharapkan permasalahan yang terdapat di
perguruan tinggi khususnya diperguruan tinggi
yang menjadi objek penelitian ini menjadi
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teratasi dan menjadi lebih mudah untuk
mendapatkan informasi.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Akademik

Sistem informasi akademik adalah sistem
yang dirancang untuk melakukan pengolahan
data akademik baik melalui software ataupun
hardware sehingga proses kegiatan akademik
dapat dikelola dengan baik sehingga menjadi
informasi yang bermanfaat untuk manajemen
perguruan tinggi dan pengambilan keputusan
oleh eksekutif. Sistem ini bertujuan untuk dapat
membantu pelaksanaan pendidikan, sehingga
perguruan tinggi dapat memberikan layanan
informasi yang baik dan efektif, melalui
jaringan internet.

2.2 Codelgniter

Rasmus Lerdorf adalah seorang software
engineer yang pada tahun 1995 menciptakan
PHP.[3] PHP sendiri adalah bahasa
pemrograman yang bersifat server side yang
berfungsi untuk membuat website yang
dinamis. Berbeda dengan HTML biasa yang
hanya digunakan untuk menampilkan konten
web secara statis.

Seiring perkembangannya banyak
diciptakan framework PHP untuk
mempermudah dalam membuat program
menggunakan  konsep  object  oriented
programming (OOP).[2] Salah satu framework
PHP vyang sering adalah Codelgniter.
Codelgniter adalah salah satu framework PHP
yang populer, tangguh dan tercepat dibanding
framework  lainnya.[4] Framework ini
tergolong sebagai framework dengan ukuran
kecil dan cukup mudah untuk dipelajari.
Codeigniter dilengkapi dengan pustaka-pustaka
siap pakai untuk berbagai kebutuhan, seperti
koneksi database, session, email, cookies,
kemanan dan lain sebagainya sehingga
mempermudah pekerjaan programer.[5]

2.3 Bootstrap

Bootstrap adalah merupakan sebuah
framework yang digunakan untuk
mempermudah pengguna dalam membuat
interface sebuah website menggunakan HTML,
CSS, dan Java Script.[8] Mark Otto dan Jacob
Thornton adalah orang yang mengembangkan
bootstrap di Twitter pada pertengahan tahun
2010. Saat ini bootstrap telah dikembangkan
secara open source sampai versi 4, dengan
licensi MIT.
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Saat ini banyak para desainer website yang
sudah menggunakan framework ini, dengan
begitu mudah penggunaan serta integrasinya
dengan tools yang lainnya seperti data table.
Saat ini template bootstrap sudah banyak jual,
bahkan ada juga yang diedarkan secara gratis.

3. METODE PENELITIAN

Untuk membangun sistem yang baik
diperlukan tahapan-tahapan yang harus
ditempuh. Dalam software engineering atau
yang biasa kita kenal dengan sebutan rekayasa
perangkat lunak tahapan dalam pengembangan
sistem menggunakan model System
Development Life Cycle (SDLC). Model SDLC
mempunyai banyak varian metode dalam
pengembangan sistem. Penerapan model SDLC
dalam pengembangan sistem informasi
akademik ini menggunakan metode
Prototyping. Model prototyping ini sebenernya
adalah pengembangan dari model waterfall,
namun ada inovasi dalam penerapannya
sehingga agak berbeda sedikit dari metode
dasarnya.

Pengembangan sistem informasi akademik
ini menggunakan  metode  prototyping.
Menggunakan  metode ini  dikarenakan
pembuatan sistem harus menyesuaikan dengan
keinginan pengguna, yaitu dengan memberikan
contoh dari tiap modul yang dibuat untuk
ditunjukkan kepada pengguna yang dalam hal
ini adalah pihak akademik. Jika sudah cocok
dan sesuai dengan keinginan pengguna maka,
dilanjutkan pada tahapan selanjutnya namun
jika tidak dilakukan perbaikan sesuai dengan
permintaan user.
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Communication
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Deliver
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Gambar 1. Prototyping Method



Metode ini memiliki beberapa tahapan
yang dilakukan, yaitu:

1) Requirment Analysis

Pada tahap ini baik pengembang maupun
pihak akademik bersama-sama melakukan
identifikasi kebutuhan, mendefinisikan format
sistem yang akan dibangun, serta batasan-
batasan sistem yang akan dibangun.

2) Build Prototype

Pada tahapan kedua ini dibuat prototype
dari sebuah sistem yang akan dibangun, namun
prototype ini hanya difokuskan pada penyajian
kepada pihak akademik meliputi inputan dan
bentuk laporan yang sesuai dengan keinginan
pihak akademik.

3) Prototype Evaluation

Tahapan ini dilakukan oleh pihak akademik
apakah prototype yang dibuat sudah sesuai
dengan kebutuhannya atau tidak, jika sesuai
maka akan diimplementasikan, namun jika
tidak prototype direvisi dan dibuat kembali
untuk ditunjukkan kembali pada pihak
akademik.

4) Implementation

Setelah prototype sesuai dengan kebutuhan
akademik dan sudah disepakati bersama, maka
tahapan implementasi dilakukan yakni dengan
membuat program yang sesungguhnya dengan
menggunakan bahasa pemrograman Yyang
sesuai.
5) Testing

Setelah sistem yang dibangun menjadi satu
kesatuan program yang utuh dan siap pakali,
sebelum digunakan diperlukan pengujian.
Sistem pengujian dilakukan pertama Kkali
dengan pengujian white box, pengujian
dilakukan oleh programmer atau sistem analis.
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan black
box, pengujian dilakukan oleh user selain
pembuat program. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat margin error dari
program sebelum digunakan oleh pihak
akademik.

6) System Evaluation

Tahapan ini dilakukan oleh pihak akademik
dengan melakukan evaluasi apakah sistem yang
didapatkan sudah sesuai dengan yang
diharapkan. Jika sistem sudah sesuai, maka
akan diimplementasikan.

7) Use the System

Tahap ini adalah tahap penggunaan sistem
yang sudah diuji dan sudah dievaluasi terlebih
dahulu.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemodelan Sistem

Sistem informasi akademik yang akan
diterapkan meliputi banyak data yang dikelola
pihak akademik, diantaranya adalah data KRS,
KHS, nilai, distribusi, dosen, mahasiswa,
absensi, jadwal, dan lain sebagainya. Pada
sistem ini mahasiswa punya hak akses sendiri
untuk dapat melakukan perubahan profil, kartu
rencana studi, dan kartu hasil studi (nilai).
Sementara untuk dosen sendiri diberi akses
untuk entri nilai dan melihat melihat distribusi
mata kuliah.

Secara garis besar proses dalam sistem
informasi akademik ini dimodelkan
menggunakan Data Flow Diagram
sebagaimana gambar 1.
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Gambar 2. Context Diagram Sistem Informasi
Akademik

Dari model context diagram di atas dapat
decompose lagi menjadi data flow diagram
level 1 sebagaimana gambar 2. Dalam data flow
diagram level 1 ini lebih merinci lebih jelas
aktifitas setiap entitas dan alur data.
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Gambar 3. Data Flow Diagram
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4.2 Perancangan Basisdata

Perancangan basisdata dilakukan untuk
membuat  perancangan tabel-tabel yang
dibutuhkan dalam pembangunan sistem
informasi akademik ini. Proses perancangan
dilakukan dengan mengidentifikasi calon table
yang dibutuhkan dalam sistem, selanjutnya
dibuat conceptual data model untuk
menentukan  cardinalitas  (relasi) antar
entity.[6]

tb_matakuliah tb_user tb_dosen
tb_distribusi
diampu mengampu
tb_nilai
tb_mhs
pembuatan krs
tb_krs

nilai mhs melakukan krs

Gambar 4. Rancangan ER Diagram

Dari gambaran conceptual data model di
atas, langkah berikutnya adalah melakukan
generate atau menterjemahkan ke dalam level
perancangan database yang lebih detail lagi
yaitu phsycal data model. Dalam langkah ini
sudah akan nampak jelas tipe data dari setiap
entity yang akan dijadikan tabel dalam
database. Sehingga dari physcal data model
tersebut dapat langsung digenerate menjadi
database secara utuh tanpa harus create
database dari awal lagi.

Oleh karena perancangan database ini
menggunakan tools Power Designer, maka
untuk melakukan generate menjadi database ini
dibutuhkan Connector ODBC, untuk meng-
sinkronkan dengan database MySQL.

4.3 Flowchart

Flowchart dalam  sistem informasi
akademik ini digunakan untuk menjelaskan
aliran data,[7] seperti yang dijelaskan pada
gambar 5. Flowchart tersebut digunakan untuk
menjelaskan bagaimana alur penilaian dalam
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sistem yang melibatkan pihak akademik,
mahasiswa, dan dosen pembina.

AKADEMIK MAHASISWA DOSEN

Bl -

''''' | .

Gambar 5. Flowchart Penilaian Sistem
Informasi Akademik

4.4 Implementasi

Sistem informasi akademik yang dibangun
ini berbasis server side bisa diakses dari mana
saja, asalkan terhubung dengan internet dengan
memasukkan url dari domain sistem informasi
ini. Tampilan awal sistem yang dibangun dapat
dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Halaman Depan Sistem

Untuk dapat masuk ke dalam sistem ini user
(mahasiswa, dosen, akademik) harus login
sesuai dengan hak akses masing-masing



melalui form login yang terdapat di menu
paling kanan, sebagaimana gambar 7 berikut.
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Distribusi & Jagwal Pt
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Gambar 7. Form Login User

Setelah user berhasil login, maka akan
masuk ke dalam halaman administrator dan
dapat mengakses menu-menu yang terdapat
dalam siakad sesuai dengan hak akses yang
sudah ditentukan bagi setiap user. Pihak
akademik dapat mengendalikan tata kelola
masalah keakademikan, berikut beberapa hak
akses yang dapat dilakukan oleh pihak
akademik antara lain; data mahasiswa, data
dosen, konsentrasi, tanggal KRS, semester,
mata kuliah, distribusi mata kuliah, membuat
KRS serta konfirmasi KRS, surat tugas, input
nilai, cetak KHS, cetak transkrip ijazah, dan
cetak ijazah.

Seorang dosen akan memiliki hak akses
untuk  memberikan  penilaian  kepada
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah sesuai
yang didistribusikan pada setiap semester di
setiap tahun akademik yang berjalan.
Selanjutnya untuk hak akses mahasiswa, dapat
fasilitas untuk KRS serta mengulang mata
kuliah yang dinyatakan tidak lulus, Kartu Hasil
Studi, jadwal perkuliahan, serta dapat
melakukan pengajuan-pengajuan lainnya yang
berupa pengajuan cuti, pengajuan mutasi, dan
pengajuan BST (Berhenti Studi Tetap).

Hak akses ini disesuaikan dengan proses
akademik yang berlaku di  Akademi
Manajemen Informatika dan  Komputer
Ibrahimy, sehingga dalam pelaksanaannya
pihak yang terlibat dalam sistem secara
langsung dapat dengan mudah mengoperasikan
tanpa harus dilatih secara mendetail, meskipun
dalam awal-awal penerapan siakad ini
dilakukan demo aplikasi untuk mengenalkan
fitur-fitur yang ada dalam sistem ini. Berikut ini
adalah output yang dihasilkan oleh siakad ini,
sebagaimana gambar 8.
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Gambar 8. Kartu Rencana Studi

Gambar 8 di atas, adalah output Kkartu
rencana studi yang dihasilkan oleh sistem, kartu
tersebut dapat dicetak oleh mahasiswa secara
langsung jika, masa krs masih aktif. Namun jika
ada mahasiswa yang terlambat melakukan KRS
maka tidak akan aktif lagi, solusinya adalah
dnegan menghubungi pihak akademik dan
pihak akademik yang akan mencetak kartu
rencana studi bagi mahasiswa yang terlambat
melakukan krs-an.
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Muhammad Ulul Azmi, S.Kom.

21



Sistem Informasi Akademik Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Ibrahimy Berbasis Web

Kartu hasil studi pada gambar 9 tersebut
dapat dengan langsung dicetak dari halaman
mahasiswa, tapi pihak akademik juga diberi
fasilitas untuk mencetak KHS tersebut. Namun
untuk legalitas yang sah, maka mahasiswa perlu
meminta pengesahan dari dosen wali dan
bagian akademik berupa tanda tangan dan
stempel.

Output penting berikutnya adalah ijazah
dan transkrip. Sistem ini juga menyediakan
fasilitas untuk cetak ijazah dan transkrip dari
aplikasi. ljazah dan transkrip ini dapat dicetak
setelah mahasiswa menyelesaikan perkuliahan
yang diwajibkan pihak akademik dan telah
selesai melaksanakan tugas akhir serta sudah
dinyatakan bebas dari tanggungan-tanggungan
pada pihak kampus, seperti revisi tugas akhir
dan biaya-biaya perkuliahan yang lain. Gambar
10 merupakan format transkrip nilai yang
terdapat dalam sistem.

2013041028
wa  :FACHRURRAZI

an - (DI
- Manajemen Informatika
+ 30 Agustus 2016

JJJJJJJJ

Zachol Fatah, M Kom, Abed. Ghofur, Ko,

Gambar 10. Transkrip ljazah

Transkrip ijazah sebagaimana gambar 10
tersebut disesuaikan dengan desain kertas
transkrip dari peruri. Baris kosong yang
terdapat di atas transkrip sengaja dibuat kosong
untuk meletakkan logo dan nama perguruan
tinggi sesuai dengan undang-undang penulisan
ijjazah dan transkrip. Sama halnya dengan
transkrip, ijazah dalam sistem ini didesain
menyesuaikan dengan kertas ijazah yang dibuat
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oleh peruri. Jadi baris kosong yang ada di
bagian header itu diperuntukkan untuk logo
perguruan tinggi dan identitas perguruan tinggi.
Desain output ijazah dapat dilihat pada gambar
11 berikut.

Zaehol Fatan, m.xom. Abd, Ghotur, .Kom.

Gambar 11. Desain ljazah

5. KESIMPULAN

Sistem informasi akademik yang dibangun
dapat mempermudah serta meringankan
pelayanan terhadap mahasiswa serta dosen,
sehingga kendala-kendala yang selama ini
terjadi menjadi terbantu.

Dilihat dari mahasiswa, untuk melakukan
rencana studi mahasiswa tidak perlu lagi datang
ke kampus untuk mengambil kartu rencana
studi. Dengan memanfaatkan internet sudah
dapat mengakses selanjutnya dicetak untuk
melakukan pembayaran ke bagian keuangan.
Untuk mata kuliah yang diulang, mahasiswa
hanya perlu memasukkan di semester
berikutnya dengan cara mencentang mata
kuliah yang akan diulang, selama tidak
melebihi batas maksimal KRS. Begitu juga
ketika mahasiswa membutuhkan nilai hasil
studi, mahasiswa tinggal cetak dari halaman
akses masing-masing.

Sementara dari pihak dosen diberikan opsi
untuk melakukan entri nilai sendiri maupun
menyerahkan nilai kepada pihak akademik.
Untuk melakukan entri nilai secara langsung,
dosen bisa melakukannya dengan login
kemudian pilih mata kuliah yang diampu,
selanjutnya tinggal entri nilai di list mahasiswa
yang mengambil mata kuliah tersebut.

Penerapan sistem informasi akademik ini
akan berjalan baik jika ada dukungan yang baik
dari pihak-pihak terkait. Dengan dukungan dari
berbagai pihak maka, sistem yang dibangun ini
akan tambah mempermudah layanan akademik
terhadap mahasiswa dan dosen.



Pemahaman pihak pengelola akademik
tentang alur sistem ini sangat menentukan
keberlangsungan sistem yang sudah dibuat ini.
Hal ini dikarenakan peran sentral pihak
akademik dalam mengelola keseluruhan modul
yang ada dalam sistem yang dibangun.
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